FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NIAT MAHASISWA
AKUNTANSI UNTUK MELAKUKAN PENGUNGKAPAN
KECURANGAN (WHISTLEBLOWING) AKADEMIK
(Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Kuantan
Singingi)

Ferdi Oranra®, M. Irwan?, Dessy Kumala Dewi®)

Program Studi Akuntansi, Fakultas llmu Sosial, Universitas Islam Kuantan Singingi,
JI. Gatot Subroto KM 7, Kebun Nenas, Teluk Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi

Email: ferdiorandra@gmail.com®, muhdirwan120583@gmail.com?®
dessybundanyahirzi@gmail.com®

ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of perceived attitudes on behavior, perceptions of subjective
norms, perceptions of behavioral control, and perceptions of the seriousness of cheating on
accounting students' intentions to disclose academic fraud. This study uses a quantitative approach
with data sources derived from primary data obtained from distributing questionnaires. This study
uses accounting students at the Islamic University of Kuantan Singingi. The sampling technique in
this study used a census technique with a total sample of 72 respondents. The results of this study
indicate that perceptions of subjective norms have a positive and significant effect on students’
intentions to disclose academic fraud at the Kuantan Singingi Islamic University with an effect of
0.349 or 34.9%, perceptions of behavioral control have a positive and significant effect on students'
intentions to disclose academic fraud. at the Islamic University of Kuantan Singingi with an effect of
0.178 or 17.8%, while the perception of attitudes towards behavior and the perception of the
seriousness of cheating did not have a positive and significant effect on students' intentions to disclose
academic fraud at the Kuantan Singingi Islamic University.
Keywords: Attitude to Behavior, Subjective Norm, Behavioral Control, Seriousness Level of Fraud,
Intention.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi sikap terhadap perilaku, persepsi
tentang norma subjektif, persepsi tentang kontrol perilaku, dan persepsi tingkat keseriusan
kecurangan terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk mengungkapkan kecurangan akademik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data yang berasal dari data
primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Penelitian ini menggunakan mahasiswa akuntansi
di Universitas Islam Kuantan Singingi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sensus dengan jumlah sampel berjumlah 72 responden. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi tentang norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik di Universitas Islam Kuantan Singingi
dengan pengaruh sebesar 0,349 atau 34,9%, persepsi tentang kontrol perilaku berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik di Universitas
Islam Kuantan Singingi dengan pengaruh sebesar 0,178 atau 17,8%, sedangkan persepsi sikap
terhadap perilaku dan persepsi tingkat keseriusan kecurangan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik di Universitas
Islam Kuantan Singingi.
Kata kunci : Sikap Terhadap Perilaku, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, Tingkat Keseriusan
Kecurangan, Niat.
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1. PENDAHULUAN

Whistleblowing adalah kegiatan untuk mengungkap penipuan atau kegiatan yang
merugikan orang lain melalui berbagai langkah terkait. Orang yang mengungkapkan
kecurangan atau penipuan disebut whistleblower. Seorang whistleblower seringkali dipahami
sebagai saksi pelapor. Pelaporan ini sendiri bisa dilakukan oleh seseorang yang berada di
bidang pekerjaan yang sama atau bahkan pelanggan atau relasi kerja yang mengetahui tindak
kecurangan tersebut. Tindakan pelaporan ini sebenarnya seperti dua buah mata pisau yang
diayunkan, dapat membawa hal positif, tetapi juga dapat membawa hal negatif.

Salah satu contoh kecurangan yang telah terjadi di Indonesia yaitu kasus Bakrie
Group. Kasus ini terjadi karena adanya perbedaan pencatatan penyimpanan dana kelompok
usaha Grup Bakrie di PT Bank Capital Indonesia Thk. Sebanyak tujuh emiten, Grup Bakrie di
dalam laporan keuangan per 31 Maret 2010 mengklaim menyimpan dana total Rp9,07 triliun.
Namun, Bank Capital menyebutkan jumlah dana pihak ketiga di bank tersebut hanya Rp2,69
triliun (Asworo dan Supriadi, 2010) dalam (Sugianto, Habbe, & Tawakkal, 2011).

Fenomena yang cukup menarik di dalam pergururuan tinggi saat ini dan cukup
mengancam dunia pendidikan akademis yaitu banyak ditemukannya praktik-praktik
kecurangan (fraud) yang terjadi, dan biasa disebut sebagai fraud academic (Santoso & Adam,
2014). Fraud academic /kecurangan akademik merupakan perilaku tidak etis yang dilakukan
dengan sengaja oleh mahasiswa/siswa meliputi pelanggaran terhadap aturan-aturan yang
diberikan dalam menyelesaikan ujian maupun tugas dengan cara yang tidak jujur, mencontek,
plagiarism, mencuri serta memalsukan sesuatu yang berhubungan dengan akademik
(Nursalam, Bani & Munirah 2013). Mahasiswa yang sering melakukan kecurangan, baik saat
ujian maupun saat mengerjakan tugas, akan menganggap bahwa tindakan kecurangan
tersebut merupakan tindakan yang dapat diterima. Dan apabila seorang mahasiswa sering
melakukan tindakan curang saat sekolah maupun kuliah, mereka akan melakukan hal yang
sama di tempat kerja. Agar kecurangan-kecurangan ini tidak terus terjadi, salah satu cara
untuk mencegah tindakan kecurangan vyaitu dengan melakukan whistleblowing system
(Sistem pelaporan kecurangan).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi niat seseorang sehingga seseorang tersebut
akan mengambil keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan whistleblowing. Secara
teori, niat seseorang melakukan suatu perilaku dapat dijelaskan melalui teori-teori dalam
bidang psikologi maupun sistem informasi keperilakuan, misalnya Theory Of Planned
Behavior (TPB). Amaliyah (2008) menyebutkan bahwa Theory Of Planned Behavior
menjelaskan niat individu untuk berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sikap terhadap
perilaku (attitude toward the behavior), norma subyektif (subjective norm), persepsi kontrol
perilaku (perceived behavioral control). Selain itu, tingkat keseriusan kecurangan juga
mempengaruhi niat seseorang untuk mengungkapkan kecurangan. Anggota organisasi yang
mengamati adanya dugaan wrongdoing/kecurangan akan lebih mungkin untuk melakukan
whistleblowing jika wrongdoing/kecurangan tersebut serius (Miceli dan Near, 1985). Hal
inilah yang membuat peneliti memilih untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Niat Mahasiswa Akuntansi Untuk Melakukan
Pengungkapan Kecurangan (Whistleblowing) Akademik” (Studi Empiris pada
Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Kuantan Singingi).



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan mengenai perilaku yang dilakukan
individu timbul karena adanya niat dari individu tersebut untuk berperilaku dan niat individu
disebabkan oleh beberapa faktor internal dan eksternal dari individu tersebut. Sikap individu
terhadap perilaku meliputi kepercayaan mengenai suatu perilaku, evaluasi terhadap hasil
perilaku, Norma Subyektif, kepercayaan - kepercayaan normatif dan motivasi untuk patuh
(Achmat, 2011). Berdasarkan teori ini dapat diketahui bahwa niat terbentuk dari attitude
toward behavior (sikap terhadap perilaku), subjective norms (norma subjektif), dan perceived
behavioral control (persepsi kontrol perilaku) yang dimiliki individu (Rustiarini dan
Sunarsih, 2015).

2.1.1 Attitude toward behavior atau sikap terhadap perilaku

Sari (2018: 299) menyatakan bahwa Behavioral belief atau keyakinan berkaitan
dengan penilaian terhadap suatu perilaku yaitu penilaian pada manfaat atau kerugian yang
akan timbul jika kita melakukan atau tidak melakukan perilaku itu.

2.1.2 Subjective norm atau norma subjektif

Di dalam Sari (2018: 299) menyatakan bahwa norma subjektif merupakan prasangka
seseorang terhadap harapan-harapan dari orang-orang yang berada disekitarnya apabila
seseorang atau individu tersebut tidak melakukan ataupun melakukan perilaku tertentu.

2.1.3 Perceived behavioral control atau persepsi kontrol perilaku

Di dalam Sari (2018: 300) menyatakan bahwa situasi serta jenis perilaku yang akan
dilakukan dapat merubah kontrol perilaku persepsian. Control belief strength atau keyakinan
yang kuat pada sumber daya dan kesempatan ia dimiliki yang tentunya bisa mendukung
maupun menghambat suatu perilaku yang akan diprediksi dan power of control factor atau
seberapa besarnya peran sumber daya tersebut dalam mewujudkan suatu perilaku.

2.2 Teori Soft Skill

Soft skill adalah hal yang bersifat halus dan mencakup keterampilan psikologis,
emosional, dan spiritual. Secara umum, soft skill adalah kemampuan seseorang dalam
berhubungan dengan orang lain dan kemampuan mengatur diri sendiri yang memungkinkan
mengembangkan Kinerja secara maksimal (Alfani, 2016).

2.3 Tingkat Keseriusan Kecurangan

Keseriusan kecurangan merupakan dampak dari kecurangan tertentu, baik secara
finansial maupun non finansial. Organisasi akan terkena dampak kerugian yang lebih besar
dari wrongdoing/kecurangan yang lebih serius dibandingkan dari wrongdoing/kecurangan
yang kurang serius (Winardi, 2013). Jika karyawan melihat adanya dugaan kecurangan yang
berdampak negatif atas organisasinya, ini akan meningkatkan niat untuk melakukan
whistleblowing.

2.4 Persepsi

Persepsi adalah suatu proses yang dilakukan oleh manusia untuk memilih,
menjalankan, dan menafsirkan rangsangan (stimulus) menjadi gambaran dunia yang
bermakna dan masuk akal (Supriyono, 2016).

2.5 Niat

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), niat merupakan suatu proses seseorang
untuk menunjukkan perilakunya. Seseorang akan memiliki suatu niatan dalam dirinya untuk
melakukan suatu hal sebelum orang tersebut benar-benar menunjukkan perilaku yang ingin
ditunjukkannya. Sehingga, ketika seseorang memiliki perspesi positif, sikap positif, memiliki
keyakinan bahwa suatu perilaku dapat diterima lingkungannya, dan yakin bahwa yang
dilakukannya adalah hasil dari kontrol dirinya maka individu tersebut akan memiliki niat
untuk menunjukkan suatu perilaku (Alfani, 2016).
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2.6. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan salah satu aset intelektual yang dimiliki oleh suatu bangsa
untuk perkembangan dan perubahan yang lebih baik di masa mendatang walaupun memang
aset tersebut/tingkat intelektual mahasiswa tidak dapat diukur secara kuantitatif nyata. Hal ini
juga yang menyebabkan mahasiswa menjadi bagian terpenting bagi kemajuan suatu bangsa
itu sendiri dan diharapkan mahasiswa dapat bertindak secara benar dalam memerangi serta
memberantas kecurangan yang ada di lingkungannya guna menjadikan bangsa ini bangsa
yang sehat dan minim tindak kecurangan, bahkan bisa jadi mahasiswa mampu membersihkan
kecurangan yang telah terjadi dan tidak ada lagi kecurangan selanjutnya jika memang sistem
pembelajaran yang telah diperoleh benar-benar digunakan dengan baik (Wardani, 2020).
2.7 Whistleblowing

Whistleblowing atau jika dibahasa indonesiakan adalah pengungkapan rahasia
merupakan suatu perilaku menceritakan keadaan atau rahasia suatu organisasi kepada orang
lain (Sulistomo, 2012).
2.8 Whistleblowing system

Whistleblowing system merupakan sistem pelaporan pelanggaran yang dirancang guna
mendeteksi maupun mencegah atau bahkan mengungkapkan kecurangan yang dilakukan oleh
oknum tertentu yang merugikan bagi orang lain atau bahkan sampai melanggar hukum dan
menjadi kasus pidana (Wardani, 2020).
2.9 Kecurangan Akademik

Kecurangan akademik atau academic fraud merupakan kecurangan yang terjadi di
lingkungan pendidikan/akademis seperti halnya plagiarisme, pemalsuan ijazah dan
penyimpangan-penyimpangan lainnya yang dilakukan di lingkungan pendidikan (Wardani,
2020).

2.10 Model Penelitian
Gambar 2.1
Model Penelitian

Persepsi Sikap
Terhadap Perilaku

(X1)
Persepsi Tentang Niat Mahasiswa Untuk
Norma Subjektif (X2) Mengungkapkan Kecurangan
Akademik (Y)

Persepsi Tentang

Kontrol Perilaku (X3) Variabel Dependen

Persepsi Tingkat
Keseriusan
Kecurangan (X4)

Variabel Independen
Sumber: Wardani (2020)



2.11 Hipotesis
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hi . Persepsi Sikap Terhadap Perilaku Berpengaruh Signifikan Terhadap Niat
Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Kuantan Singingi Untuk Melakukan
Pengungkapan Kecurangan (Whistleblowing) Akademik.

H> . Persepsi Tentang Norma Subjektif Berpengaruh Signifikan Terhadap Niat
Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Kuantan Singingi Untuk Melakukan
Pengungkapan Kecurangan (Whistleblowing) Akademik.

Hs . Persepsi Tentang Kontrol Perilaku Berpengaruh Signifikan Terhadap Niat
Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Kuantan Singingi Untuk Melakukan
Pengungkapan Kecurangan (Whistleblowing) Akademik.

Ha . Persepsi Tingkat Keseriusan Kecurangan Berpengaruh Signifikan Terhadap Niat
Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Kuantan Singingi Untuk Melakukan
Pengungkapan Kecurangan (Whistleblowing) Akademik.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipilih adalah metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono
2016: 8). Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Kuantan Singingi, Provinsi Riau.
Adapun waktu penelitian Bulan November 2021 sampai dengan penelitian ini selesai.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif akuntansi angkatan 2018
sampai 2021 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Kuantan Singingi sebanyak 75
mahasiswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dengan menyebarkan kuesioner.

3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk melihat apakah masing-masing pernyataan dari setiap
indikator valid atau tidak. Kita dapat melihat validitas setiap pernyataan dari r hitung dan r
tabel. Jika, r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka pernyataan tersebut
dikatakan valid (Ghozali 2011).

3.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi hasil
pengukuran bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat pengukur yang sama.

3.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan sebelum menguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk
menguji dan memastikan kelayakan model regresi dalam penelitian ini. Adapun bentuk dari
uji asumsi klasik adalah sebagai berikut :

3.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk menilai apakah variabel
pengganggu memiliki distribusi normal atau tidak, yaitu dengan cara analisis grafik atau uji
statistik (Ghozali, 2011).



3.3.2 Uji Multikoliniearitas
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
karena terdapat korelasi antar variabel independen atau variabel bebas.

3.3.3 Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas mempunyai tujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

3.3.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
korelasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-
1.

3.4 Uji Hipotesis
Persamaan regresi untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:
Y=o+ BiX1+ BaXo+ BsXs+ PaXa+ €

Keterangan:

Y = Niat

a = Konstanta

X1 = Persepsi Sikap Terhadap Perilaku

X2 = Persepsi Tentang Norma Subjektif

X3 = Persepsi Tentang Kontrol Perilaku

Xa Persepsi Tingkat Keseriusan Kecurangan

B Koefisien Regresi
e = Error

3.5 Koefisien Determinasi (R?)

Dalam uji ini, regresi linier yang berganda dianalisis serta besarnya koefisiensi yang
determinasi (R?) kesemuanya, R? digunakan untuk mengukur ketepatan yang paling baik dari
analisis regresi yang berganda.

3.6Ujit

Pada pengujian statistik t pada dasarnya menunjukan beberapa jauh pengaruh satu
variabel atau dijelaskan serta independen pada individual dalam menjelaskan serta
menerangkan variasi variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Persepsi Sikap Terhadap Perilaku Pada Niat Mahasiswa Akuntansi
Untuk Mengungkapkan Kecurangan Akademik

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1) dapat diketahui bahwa variabel persepsi
sikap terhadap perilaku tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk
mengungkapkan kecurangan akademik di Universitas Islam Kuantan Singingi. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dimana nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel
(0,433 < 1,997) serta nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,667 > 0,05). Nilai negatif
pada koefisien regresi ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai persepsi sikap terhadap
perilaku pada penelitian ini maka niat mahasiswa akuntansi untuk mengungkapkan
kecurangan akademik akan menurun. Sedangkan untuk nilai signifikansi variabel persepsi
sikap terhadap perilaku yang lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa persepsi sikap terhadap
perilaku tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi
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untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Dengan hal tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa H1 ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2020)
membuktikan bahwa persepsi sikap terhadap perilaku tidak berpengaruh terhadap niat
mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aridyanti (2019) membuktikan bahwa persepsi sikap terhadap perilaku
berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik.
Menurut theory of planned behavior (TPB) persepsi sikap terhadap perilaku ditentukan oleh
keyakinan berkaitan dengan penilaian terhadap suatu perilaku yaitu penilaian pada manfaat
atau kerugian yang timbul.

4.2 Pengaruh Persepsi Tentang Norma Subjektif Terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi
Untuk Mengungkapkan Kecurangan Akademik

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2) dapat diketahui bahwa variabel persepsi
tentang norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa
akuntansi untuk mengungkapkan kecurangan akademik di Universitas Islam Kuantan
Singingi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dimana nilai t hitung yang
lebih besar dari t tabel (4,144 > 1,997) serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Nilai positif pada koefisien regresi ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
nilai persepsi tentang norma subjektif pada penelitian ini maka semakin tinggi pula niat
mahasiswa akuntansi untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Sedangkan untuk nilai
signifikansi variabel persepsi sikap terhadap perilaku yang kurang dari 0,05 menunjukkan
bahwa persepsi tentang norma subjektif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat
mahasiswa akuntansi untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Dengan hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryono (2016)
membuktikan bahwa persepsi tentang norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat
mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Hal ini juga sejalan dengan theory
of planned behavior (TPB) yang menyebutkan persepsi tentang norma subjektif atau
prasangka seseorang terhadap harapan dari orang-orang yang berada disekitarnya akan
mempengaruhi individu tersebut tidak melakukan ataupun melakukan perilaku tertentu.
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfani (2016) membuktikan bahwa persepsi
tentang norma subjektif tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk mengungkapkan
kecurangan akademik.

4.3 Pengaruh Persepsi Tentang Kontrol Perilaku Terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi
Untuk Mengungkapkan Kecurangan Akademik

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3) dapat diketahui bahwa variabel persepsi
tentang kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa
akuntansi untuk mengungkapkan kecurangan akademik di Universitas Islam Kuantan
Singingi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dimana nilai t hitung yang
lebih besar dari t tabel (3,127 > 1,997) serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
(0,003 < 0,05). Nilai positif pada koefisien regresi ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
nilai persepsi tentang kontrol perilaku pada penelitian ini maka semakin tinggi pula niat
mahasiswa akuntansi untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Sedangkan untuk nilai
signifikansi variabel persepsi sikap terhadap perilaku yang kurang dari 0,05 menunjukkan
bahwa persepsi tentang kontrol perilaku memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat
mahasiswa akuntansi untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Dengan hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini dan
Sunarsih (2015) membuktikan bahwa persepsi tentang kontrol perilaku berpengaruh positif
terhadap niat mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Hal ini juga sesuai
dengan Theory of Planned Behaviour bahwa seseorang akan semakin yakin dalam
berperilaku ketika orang tersebut memiliki keyakinan yang muncul dalam dirinya. Sedangkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2020) membuktikan bahwa persepsi tentang
kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk mengungkapkan
kecurangan akademik.

4.4 Pengaruh Persepsi Tingkat Keseriusan Kecurangan Terhadap Niat Mahasiswa
Akuntansi Untuk Mengungkapkan Kecurangan Akademik

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat (H4) dapat diketahui bahwa variabel persepsi
tingkat keseriusan kecurangan tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk
mengungkapkan kecurangan akademik di Universitas Islam Kuantan Singingi. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dimana nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (-
0,135 < 1,997) serta nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,893 > 0,05). Nilai negatif
pada koefisien regresi ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai persepsi tingkat
keseriusan kecurangan pada penelitian ini maka niat mahasiswa akuntansi untuk
mengungkapkan kecurangan akademik akan menurun. Sedangkan untuk nilai signifikansi
variabel persepsi tingkat keseriusan kecurangan yang lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa
persepsi tingkat keseriusan kecurangan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
niat mahasiswa akuntansi untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Dengan hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharjo (2015)
membuktikan bahwa persepsi tingkat keseriusan kecurangan tidak berpengaruh terhadap niat
mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik. Sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bagustianto (2015) membuktikan bahwa persepsi sikap terhadap perilaku
berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik.
Miceli, Near dan Schwenk mengungkapkan bahwa seseorang dapat memiliki reaksi yang
berbeda pada berbagai jenis kecurangan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang dilakukan dengan tujuan dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel-variabel independen (persepsi sikap
terhadap perilaku, persepsi tentang norma subjektif, persepsi tentang kontrol perilaku, dan
persepsi tingkat keseriusan kecurangan) terhadap niat mahasiswa akuntansi Fakultas Ilmu
Sosial Universitas Islam Kuantan Singingi untuk mengungkapkan kecurangan akademik.
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi sikap terhadap perilaku tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk
mengungkapkan kecurangan (whistleblowing) akademik.

2. Persepsi tentang norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan (whistleblowing) akademik dengan
pengaruh sebesar 0,349 atau 34,9%.

3. Persepsi tentang kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan (whistleblowing) akademik dengan
pengaruh sebesar 0,178 atau 17,8%.

4. Persepsi tingkat keseriusan kecurangan tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa
untuk mengungkapkan kecurangan (whistleblowing) akademik.
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